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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu mengkaji tentang pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi berprestasi di Yayasan Papebbatta Ummi Kota Makassar. Teknik pengkajian yang digunakan adalah peneliti melakukan studi empiris secara rasional dan sistematis untuk memperoleh data dan informasi yang dilakukan dalam rangka pemecahan masalah yang akan diteliti.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif sedangkan metodenya yaitu analisis deskriptif. Berkaitan dengan pengertian metode deskriptif dijelaskan bahwa penelitian ditinjau dari hadirnya variabel dan saat terjadinya, Apabila dilihat dari metode atau pendekatan yang akan dilakukan maka penelitian ini termasuk kedalam penelitian Ex Post Facto, yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk menguji faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Selanjutnya menurut tingkat eksplanasinya (tingkat penjelasannya) adalah metode deskriptif dan metode asosiatif dan yang terakhir dalam penelian ini apabila dilihat berdasarkan jenis data & analisisnya maka penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Maka penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variabel masa lalu dan sekarang (sedang terjadi), adalah penelitian deskriptif (to describe: menggambarkan atau membeberkan.
B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel 

Variabel merupakan suatu yang bervariasi dimana penelitian mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Variabel penelitian ini terdiri dan dua variabel yaitu, variabel bebas (independent variables) dan variabel terikat (dependent variable). Yang termasuk variabel bebas adalah pendampingan anak pemulung (X) sedangkan variabel terikat adalah motivasi belajar (Y).
2. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam rencana penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang Pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) Kota Makassar. Maka desain penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1. Desain Variabel Penelitian

Ket.
 : 

X : Pendampingan anak pemulung
Y : Motivasi Belajar

C. Definisi Operasional Variabel



Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kekeliruan atau penafsiran terhadap judul dan pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan defenisi operasional yang dipergunakan dalam penelitian yaitu :
1. Pendampingan anak pemulung merupakan proses relasi sosial antara pekerja sosial (pendamping) yang memiliki kompetensi dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) dengan anak pemulung dalam bentuk proses belajar mengajar:
a. Perencanaan

1) Penetapan Tujuan

2) Penyusunan Rancangan Pembelajaran

b. Pelaksanaan

1) Pembelajaran Membaca

2) Pembelajaran Menulis

3) Pembelajaran Menghitung

c. Evaluasi

1) Evaluasi Pembelajaran

2) Evaluasi Program pendampingan

3) Feedback (umpan balik)
2. Motivasi belajar merupakan keadaan yang mendorong, menggerakan dan mengarahkan keinginan individu  untuk  melakukan kegiatan belajar dalam:
a. Akses pelayanan sosial berupa mendapatkan dan memanfaatkan pelayanan sosial yang diberikan oleh pemerintah
b. Peningkatan lapangan pekerjaan berupa menciptakan lapangan pekerjaan dan mendapatkan pekerjaan yang layak
c. Pemecahan masalah berupa memecahkan masalah yang dihadapi baik itu dari lingkungan keluarga maupun dari lingungan sosial
d. Menumbuhkan inisiatif dan kreatif berupa membuat perubahan baru dalam diri sendiri
e. Kemandirian berupa sikap mandiri yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari 
f. Proses pengambilan keputusan berupa membuat keputuasan berdasarkan pilihan diri sendiri secara sadar 
D. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu yang dapat diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau bagi orang yang mempunyai perhatian terhadapnya. Menurut Sugiyono (2011:57) Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri dan objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah anak pemulung di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) sebanyak 15 orang.
Setelah menentukan populasi selanjutnya pengambilan sampel. Sugiyono (2011) menyatakan pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau objek penelitian. Karena dalam penelitian ini jumlah populasinya sangat sedikit, maka peneliti memutuskan untuk mengambil semua jumlah populasi sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel popuasi sebagai teknik penarikan sampel. Jadi dalam penelitian ini, jumlah peserta didik yang dijadikan sampel sebanyak 15 orang. Adapun daftar warga belajar ditunjukkan pada tebel berikut:
Tabel 3.1. Daftar nama warga belajar

	No
	Nama
	Usia 
	Jenis Kelamin
	Pekerjaan
	Pendidikan

	1
	Muhammad Aqram
	11 Tahun
	Laki-Laki
	Pemulung
	Tidak Tamat SD

	2
	Sitti Hatira
	11 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	Tidak Tamat SD

	3
	Hasrul 
	14 Tahun
	Laki-Laki
	Pemulung
	Tidak Tamat SD

	4
	Andri Gunawan
	10 Tahun
	Laki-Laki
	Pemulung
	SD

	5
	Asma 
	11 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	SD

	6
	Cici Utami
	12 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	Tidak Tamat SD

	7
	Sulastri
	11 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	SD

	8
	Hasbiullah
	10 Tahun
	Laki-Laki
	Pemulung
	Tidak tamat SD

	9
	Saparuddin
	13 Tahun
	Laki-Laki
	Pemulung
	Tidak Tamat SD

	10
	Nurhaedah
	12 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	SD

	11
	Sastrawati
	12 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	SD

	12
	Indri Wahyuni
	10 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	SD

	13
	Hardianti
	12 Tahun
	Perempuan
	Pemulung
	SD

	14
	Bogar 
	13 Tahun
	Laki-Laki
	Pemulung
	Tidak Tamat SD

	15
	Mansyur 
	12 Tahun
	Laki-Laki
	Pemulung
	Tidak Tamat SD


Sumber: Arsip Tutor Pendampingan Anak Pemulung YAPTA-U
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner/Angket
Menurut Sugiyono (2011:140) “kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui”..

Angket yang digunakan adalah angket tertutup yang disusun berdasarkan skala likert. Responden diminta memberi pendapatnya atau jawabannya dengan cara mengisi kuesioner yang disediakan dan memilih salah satu jawaban yang disediakan sesuai dengan petunjuk pengisian kuesioner. 

Pelaksanaan pemberian angket adalah memberikan angket dengan mendampingi subjek peneliti. Hal ini bertujuan untuk mengefektifkan proses pelaksanaan pengisian angket. Dalam penelitian ini digunakan satu angket yang isinya sama mengungkap variabel motivasi belajar.

Sugiyono (2011:93) menyatakan item-item alat pengumpul data di atas dikonstruksi dan diberi bobot penilaian sebagai berikut : “untuk pilihan  SS dengan bobot 5, pilihan  S dengan bobot 4, pilihan KS dengan bobot 3,  pilihan TS dengan bobot 2, dan pilihan STS dengan 1.
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka ditentukan pemberian skor untuk setiap jawaban, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.2. Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan Jawaban
	Kategori jawaban

	
	Favorable
	Unfavoraable

	Sangat Sesuai  (SS)
	5
	1

	Sesuai  (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu di uji coba lapangan dan kemudian dilakukan uji validitasi dan realibilitas angket penelitian.
a) Uji Validitas

Pengujian Validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item yang terdapat dalam angket yang mengungkap motivasi belajar siswa. Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,00 for windows. Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kesahian instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Uji validitas item dilakukan dengan mengkorelasikan setiap item dengan komponen, sedangkan komponen dikorelasikan dengan total item. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila  nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 maka hasinya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid. (Sugiyono, 2011).
b) Uji Realibilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Nugroho dan Suyuthi (Sujianto, 2009) menyatakan dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes kreativitas siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif, dan analisis product moment.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk mengambarkan motivasi belajar warga belajar di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) pada saat melakukan pendampingan anak pemulung dengan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:   
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(Tiro, 2004 : 242)

Dimana :


P     
: Persentase

f

: Frekuensi yang dicari persentase

N

: Jumlah subyek 
Guna memperoleh gambaran umum tentang motivasi belajar warga belajar di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) sebelum (pretest)  dan sesudah (post-test) pendampingan anak pemulung maka untuk keperluan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Hadi, 2004: 40)

Di mana: 
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: Mean (rata-rata)


Xi
: Nilai X ke i sampai ke n

N
: Banyaknya subjek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum tentang pendampingan pemulung dan motivasi belajar warga belajar di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) dilakukan dengan menentukan range. Berikut penentuan range dengan jumlah sampel 15 orang:
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Skor Tertinggi

: 15 x 5 = 75
Skor Terendah

: 15 x 1 = 100

Sehingga range untuk hasil angket adalah: 
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Range Skor

15–27 = Sangat Rendah

28–40 = Rendah

41–53= Cukup

54–66 = Tinggi

67–75= Sangat Tinggi
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis stastik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah diuji dengan statistik parametrik dengan menggunakan product moment. 
Penggunaan korelasi product moment digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi dan ditujukan untuk mengetahui besarnya hubungan dari independent variabel yaitu program pendampingan terhadap dependent variable yaitu motivasi belajar siswa.

Persamaan garis regresi product moment penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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Dimana: 

r xy 
= Korelasi antara variabel X terhadap variabel Y

x
= Variabel Program Pendampingan
y
= Variabel Motivasi Belajar  
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak (rh < rt). Tetapi sebaliknya, jika r hitung lebih besar dari r tabel maka H1 yang diterima (rh>rt). Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,5  
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